
PERBEDAAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

SISWA YANG ORANGTUANYA BERCERAI 

BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Starata Satu (S1) Bimbingan dan Konseling 

 
 

Dosen Pembimbing: 

Prof. Dr. Mudjiran. M. S., Kons 

 
 

 

 

 
 

 

 

Oleh 

ARDILA 

NIM. 17006004 
 

 

 

 

JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 



 

 



 

 



 

 

   



 

 

ABSTRAK 

 

 
Ardila. 2021. Perbedaan Psychological Well-Being Siswa yang 

Orangtuanya Bercerai Berdasarkan Jenis Kelamin. Skripsi. 

Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang.  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena siswa yang memiliki 

psychological well-being rendah korban dari perceraian orang tua. Perceraian 

seringkali menyakitkan banyak pihak, terutama anak. Anak-anak akan merasakan 

dampak secara psikologikal dari perceraian yang menimpa kedua orangtuanya 

bercerai terlebih mereka yang berada diusia remaja. Untuk itu remaja yang 

orangtuaya bercerai harus memiliki psychological well-being yang bagus agar 

kehidupan sehari-harinya dapat berjalan dengan baik. Kesejahteraan psikologis 

merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki tujuan dalam hidupnya agar 

lebih bermakna, menyadari potensi-potensi yang dimiliki, menciptakan dan 

mengatur kualitas hubungannya dengan orang lain, sejauh mana mereka 

bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri, serta berusaha mengembangkan 

dan mengeksplorasi dirinya. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan psychological well-being siswa yang orangtuanya bercerai 

dilihat dari aspek penerimaan diri, hubungan yang positif dengan orang lain, 

kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi, (2) 

menguji perbedaan psychological well-being siswa yang orangtuanya bercerai 

berdasarkan jenis kelamin.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif menggunakan metode 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP 

Negeri 7 Rokan IV Koto yang berjumlah 30 siswa dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket 

psychological well-being yang mengukur aspek penerimaan diri, hubungan yang 

positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

pertumbuhan pribadi. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan 

analisis uji beda (t-test) dengan bantuan program SPSS for Windows versi 20.00. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) psychological well-being 

siswa di SMP Negeri 7 Rokan IV Koto pada umumnya berada pada kategori 

tinggi, (2) terdapat perbedaan yang signifikan antara psychological well-being 

siswa berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata siswa laki-laki dengan rata-rata siswa perempuan.  

 

 

Kata Kunci: Psychological Well-Being, Siswa, Perceraian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga ialah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri orangtua dan 

anak. Keluarga menjadi pangkal kehidupan pertama bagi seorang anak, 

sumber-sumber madrasah pertama bagi anak serta perawatan dan kasih 

sayang. Keluarga merupakan pendidikan pertama di mana pelajaran tentang 

nilai-nilai kehidupan baik sosial, budaya, agama merupakan hal-hal pertama 

yang dapat diperoleh di dalam sebuah keluarga. Dalam sebuah keluarga ada 

kalanya terjadi konflik orangtua, hal ini menciptakan disharmonisasi dan 

mengganggu keseimbangan keluarga. Apabila orangtua atau suami istri tidak 

dapat mengatasi konflik rumah tangga yang terjadi maka akan menimbulkan 

masalah berkepanjangan sehingga salah satu jalan keluar yang diambil untuk 

keluar dari masalah rumah tangga tersebut adalah bercerai.  

Keluarga secara umum terdiri dari seorang ibu dan ayah,tetapi 

sekarang ini sering kita jumpai keluarga yang hanya terdiri dari seorang ayah 

saja atau seorang ibu saja dikarenakan permasalahan keluarga yang 

mengakibatkan suami istri berpisah, berpisahnya pasangan orangtua suami 

istri menjadi penyebab tidak seimbangnya kehidupan sebuah keluarga 

hubungan orangtua dan anak memiliki pengaruh terhadap kualitas hubungan 

mereka dengan anak-anaknya (Yussoff & Lian, 2009). 

Balson (1993) mengemukakan bahwa keluarga yang harmonis adalah 

keluarga yang juga memiliki banyak masalah namun mengutamakan 
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kebersamaan keluarga diatas segalanya karena itu mereka tidak mudah 

terpengaruh dengan stimulus-stimulus di luar keluarga mereka. Siswa SMP 

adalah masa remaja menuju dewasa awal. Papalia dan Olds (2001) 

berpendapat masa remaja merupakan masa peralihan antara kanak-kanak dan 

dewasa.  

Adapun Anna Freud (Hurlock, 1990) berpendapat bahwa pada masa 

remaja terjadi proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang 

berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan 

dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka, di mana pembentukan 

cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa depan. Berdasarkan 

tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat terjadinya 

perubahan-perubahan yang cepat, namun beberapa remaja bisa jadi 

mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial,dan sebagian 

remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik (Gunarsa, 2009). 

Pada masa remaja menuju kedewasaan, anak akan mengalami masa 

kritis pada saat sedang mencoba dan berusaha untuk menemukan dirinya. 

Pada saat itu akan banyak pertanyaan tentang sesuatu yang baru dibuat, 

sedang diperbuat, dan memikirkan apa yang akan diperbuat remaja akan 

mencoba dan mencoba lagi sebelum berhasil (Ronald, 2006). Kesulitan 

merupakan tempaan kehidupan untuk menjadikan anak lebih dewasa. 

Kesulitan bukan untuk dihindari melainkan untuk diatasi ,anak itu sendiri 

harus bisa mengatasi kesulitannya sendiri dalam menemukan dirinya atau 

konsep diri dan dapat menggambarkan atau menilai dirinya.  
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Orangtua harus menjadi orang terdekat dengan anak. Apabila orangtua 

dekat dengan anak, maka dapat melihat kemungkinan kesulitan yang dialami 

anak dan dapat membantu mencarikan solusi dalam kesulitannya dalam masa 

perkembangan dan pertumbuhannya (Ronald, 2006). 

Kedewasaan tidak saja diukur dengan umur tetapi juga diukur dengan 

kematangan berpikir. Anak yang sudah dewasa akan matang dalam berpikir. 

Mereka dapat mengemukakan pendapatnya dengan baik dan terkontrol, serta 

memiliki kemampuan untuk hidup mandiri (Ronald, 2006). Pergaulan remaja 

saat ini perlu mendapat sorotan yang utama, karena pada masa sekarang 

pergaulan remaja sangat mengkhawatirkan dikarenakan perkembangan arus 

meodernisasi yang mendunia serta menipisnya moral serta keimanan 

seseorang khususnya remajanya pada saat ini. Ini sangat menkhawatirkan 

bangsa karena ditangan generasi mudalah bangsa ini akan dibawa, baik 

buruknya bangsa ini sangat tergantung dengan generasi muda disinilah 

dukungan sosial harus berfungsi dengan baik. Konsep keluarga bahagia tidak 

ditekankan pada apakah ada masalah atau tidak dalam keluarga tersebut 

namun bagaimana keluarga tersebut menghadapi dan menyelesaikan 

masalahnya. 

Perceraian yang terjadi membawa dampak sangat buruk bagi anak-

anak, terutama yang sedang dalam masa peralihan, baik dari segi pribadi, 

sosial, akademis maupun psikis. Perselisihan keluarga yang terjadi akibat 

perceraian seperti pertikaian orangtua, permasalahan keuangan, dan perebutan 
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hak asuh anak akan berdampak pada psychological well-being setiap anggota 

keluarga. 

Manusia adalah mahluk hidup yang diciptakan secara berpasang-

pasangan. Selain itu manusia juga saling membutuhkan satu sama lain dengan 

kata lain tidak dapat hidup secara sendiri-sendiri karena saling membutuhkan 

antara yang satu dengan lainnya. Dimana diketahui bahwa manusia 

diciptakan antara laki-laki dan perempuan untuk saling melengkapi dan saling 

menutupi kekurangan dari keduanya. 

Perempuan dan laki-laki pada umumnya selalu dianggap memiliki 

kedudukan yang sama. Akan tetapi faktanya dalam kehidupan sehari-hari 

berbeda. Bahwa hampir dalam segala hal perempuan ditempatkan sebagai 

subordinat atau pelengkap sedangkan laki-laki adalah superior atau orang 

yang paling diutamakan. Begitu pula bahwa tampak sebagian masyarakat 

pada umumnya berpikir bahwa laki-laki dan perempuan itu mempunyai sikap 

yang sangat berbeda dan tetap bertahan pada pandangan bahwa jenis kelamin 

laki-laki mendominasi atas perempuan. Artinya keunggulan lebih ada pada 

laki-laki dari pada perempuan. 

Pada umumnya perempuan yang lebih emosional dari pada laki- laki. 

Sisi emosional yang dimiliki perempuan, disamping menguntungkan juga 

merugikan. Misalnya dalam pengambilan keputusan, karena ada faktor 

emosional yang mempengaruhi hubungan antara laki-laki dan perempuan 

yang tidak rasional lagi. Sebaliknya laki-laki cenderung lebih rasional dalam 

berbagai hal termasuk pengambilan keputusan.  
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Fenomena perceraian yang terjadi sangat berpengaruh terhadap 

psychological well-being, siswa yang memiliki orangtua bercerai memiliki 

tingkat emosional yang tidak stabil hal ini dapat berdampak pada kenakalan 

remaja, stress, tugas perkembangan yang terhambat, dan lain sebagainya. 

Manusia pada umumnya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang berbeda-beda. Ryff (1995) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis manusia yaitu salah satunya adalah 

jenis kelamin. Menurut Ryff (1995) perbedaan jenis kelamin mempengaruhi 

aspek- aspek kesejahteraan psikologis. Bahwa perempuan memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi dalam membina hubungan yang lebih positif 

dengan orang lain serta memiliki pertumbuhan pribadi yang lebih baik dari 

pada pria. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Giovanie dan Euneke 

Leonora (2019) tentang psychological well-being remaja dengan orangtuanya 

yang bercerai, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceraian orangtua 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Terlihat partisipan 1 

tetap memiliki tujuan hidup dan tetap mandiri dalam mengambil keputusan, 

namun memilki hubungan yang kurang baik dengan lawan jenis. Partisipan 2, 

hubungannya dengan lingkungan sekitar tetap memiliki tujuan hidup namun 

belum mandiri dalam mengambil keputusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayulanningsih dan Karjuniwati (2020) 

tentang welas asih diri dan kesejahteraan subjektif pada remaja dengan 

orangtua bercerai, berdasarkan penelitian tersebut sebagian besar remaja yang 
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orangtuanya bercerai di Kota Banda Aceh berada pada tingkatan welas asih 

diri yang rendah dan sebagian kecil berada pada tingkatan welas asih diri 

yang tinggi, sementara untuk variabel kesejahteraan subjektif, sebagian besar 

remaja yang orangtuanya bercerai pada kategori rendah, sebagian kecil 

berada pada kategori tinggi. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan terhadap 

6 orang siswa SMP Negeri 7 Rokan IV Koto pada hari Selasa, 9 Februari  

2021, diperoleh hasil bahwa siswa perempuan yang orangtuanya bercerai 

merasa lebih putus asa dari pada siswa laki-laki yang orangtuanya bercerai, 

siswa perempuan lebih mampu bergaul dengan baik dengan teman-teman dan 

lingkungannya dibandingkan dengan siswa laki-laki, siswa laki-laki yang 

orangtuanya bercerai tidak puas dengan kehidupannya dibandingkan dengan 

siswa perempuan, siswa laki-laki lebih sering merasakan emosi negatif seperti 

kemarahan atau kecemasan yang berlebihan dibandingkan siswa perempuan, 

siswa laki-laki dan perempuan yang orangtuanya bercerai pengalaman 

hidupnya buruk.  

Berdasarkan fenomena tersebut, Penulis merasa perlu untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai perbedaan psychological well-being siswa yang 

orangtuanya bercerai berdasarkan jenis kelamin. untuk itu Penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Psychological Well-Being 

Siswa Yang Orangtuanya Bercerai Berdasarkan Jenis Kelamin”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya siswa perempuan yang merasa lebih putus asa dibandingkan 

siswa laki-laki yang orangtuanya bercerai. 

2. Adanya siswa perempuan yang lebih mampu bergaul dengan baik dengan 

teman-teman dan lingkungannya dibandingkan siswa laki-laki. 

3. Adanya siswa laki-laki yang merasa tidak puas dengan kehidupannya 

dibandingkan dengan siswa perempuan. 

4. Adanya siswa laki-laki yang lebih sering merasakan emosi negatif seperti 

kemarahan dan kecemasan yang berlebihan dibandingkan siswa 

perempuan. 

5. Adanya siswa laki-laki yang jarang jujur kepada orangtuanya mengenai 

keadaan dirinya dibandingkan dengan siswa perempuan.  

6. Adanya siswa laki-laki dan siswa perempuan yang orangtuanya bercerai 

merasa bahwa pengalaman hidupnya buruk. 

7. Adanya siswa laki-laki dan siswa perempuan yang merasa hubungannya 

dengan orangtuanya berubah. 

8. Adanya siswa laki-laki dan siswa perempuan yang merasa komunikasi 

dengan orangtuanya berkurang. 

9. Adanya siswa laki-laki dan siswa perempuan yang merasa hubungan 

dengan lingkungan sekitar berbeda karena merasa malu. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Psychological well-being siswa yang orangtuanya bercerai berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki. 

2. Psychological well-being siswa yang orangtuanya bercerai berdasarkan 

jenis kelamin perempuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana psychological  well-being siswa yang orangtuanya bercerai 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki? 

2. Bagaimana psychological well-being siswa yang orangtuanya bercerai 

berdasarkan jenis kelamin perempuan? 

3. Perbedaan psychological well-being siswa yang orangtuanya bercerai 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta masalah yang dikemukakan 

sebelumnya, maka beberapa asumsi dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Seharusnya siswa yang orangtuanya bercerai mampu bangkit dan tumbuh 

secara pribadi serta memiliki hubungan yang baik dengan lingkungan 

sekitar. 
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2. Siswa menanggapi perceraian orangtua mereka secara berbeda-beda 

tergantung pada keadaan, seperti usia siswa pada saat perceraian atau 

tingkat konflik dalam keluarga. 

3. Perceraian umumnya memiliki hubungan negatif dengan psychological 

well-being siswa. 

4. Kesejateraan psychological well-being siswa dapat ditingkatkan, 

diarahkan dan diperbaiki kearah yang lebih positif. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tentang: 

1. Mendeskripsikan psychological well-being siswa yang orangtuanya 

bercerai berdasarkan jenis kelamin laki-laki. 

2. Mendeskripsikan psychological well-being siswa yang orangtuanya 

bercerai berdasarkan jenis kelamin perempuan. 

3. Mendeskripsikan perbedaan psychological well-being siswa yang 

orangtuanya bercerai berdasarkan jenis kelamin. 

G. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki beberapa manfaat penelitian yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini di harapkan nantinya dapat menambah 

wawasan keilmuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling mengenai 

analisis perbedaan psychological well-being siswa yang orangtuanya 
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bercerai berdasarkan jenis kelamin, khususnya Bimbingan dan Konseling 

Keluarga. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru BK 

Guru BK sebagai tenaga pendidik di sekolah diharapkan 

nantinya dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling pribadi, 

kelompok untuk menganalisis perbedaan psychological well-being 

siswa yang orangtuanya bercerai berdasarkan jenis kelamin dan 

membekali siswa dengan berbagai pengetahuan, khususunya ilmu 

bimbingan dan konseling. 

b. Bagi Peneliti 

Berdasarkan penelitian ini, penulis dapat menambah 

pengalaman, wawasan dalam bidang penelitian ilmiah dan 

mempersiapkan diri terjun ke dunia pendidikan serta untuk 

mengetahui bagaimana gambaran analisis perbedaan psychological 

well-being siswa yang orangtuanya bercerai berdasarkan jenis 

kelamin. 

c. Bagi Orangtua 

Penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

atau referensi pengetahuan bagi orangtua dalam memberikan 

pendampingan terhadap anak terkait dengan perbedaan psychological 

well-being siswa yang orangtuanya bercerai berdasarkan jenis 

kelamin. 
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d. Bagi Siswa 

Bagi siswa, melalui penelitian ini mampu untuk meningkatkan 

perbedaan psyschological well-being siswa yang orangtuanya bercerai 

berdasarkan jenis kelamin dengan membekali diri dengan berbagai 

wawasan dan pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan 

Konseling. 

e. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai referensi 

pengetahuan dasar untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian mengenai aspek-aspek lain yang 

mempengaruhi perbedaan psychological well-being siswa yang 

orangtuanya bercerai berdasarkan jenis kelamin. 


